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Polisi wanita merupakan bagian kekuatan pelaksaanaan tugas dalam memberikan 
perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat, polwan dituntut harus memiliki 
totalitas dalam bekerja dan harus siap siaga apabila ada panggilan tugas secara 
mendadak dan melakukan penjagaan serta pengawalan setiap harinya. Hal tersebut 
termasuk jenis pekerjaan yang menimbulkan konflik peran ganda.  Salah satu faktor 
yang memengaruhi  konflik peran ganda adalah dukungan sosial pasangan, 
dukungan sosial pasangan  adalah  dorongan atau bantuan yang diberikan oleh 
individu kepada orang lain. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui hubungan 
dukungan sosial pasangan dengan konflik peran ganda pada polisi wanita di polda 
aceh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sam pling. 
Sampel penelitian berjumlah 100 responden. Pengumpulan data menggunakan 
Social support Questionnaire  dan  Work family conflict  scale,  penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi pearson  yang  menunjukkan koefisien korelasi pada 
dukungan sosial dari (aspek kuantitas) dengan konflik peran ganda (r)=-0,316 
(p>0,05) sementara itu untuk dukungan sosial dari (aspek kualitas) dengan konflik 
peran ganda (r)=-0,301 (p>0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara dukungan sosial pasangan dengan konflik peran ganda 
pada polisi wanita di polda aceh.
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